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RINGKASAN

Studi ini bermaksud untuk mengetahui tentang berbagai
hal yang terdapat dalam kesenian Salawaik Dulang umumnya dan
Salawaik Dulang yang terdapat di E%camntan.Pnriangan Kabupaten
Tanah Datar khususnya. Kecamatan Pariangan yang merupakan
daerah tertua di Minangkabau, cukup banyak menyimpan berbagai
ma&:m bentuk kesenian, seperti Salawaik Dulang, Dikie Rabane ,
Barzanjl dan Barudah yang semuanya itu bermafaskan Islam.
Sedangkan yang tidak bernafaskan Islam seperti Talempong, Sa-
lueng, Rabab dan Dendang,

Di samping kesenian yang terdapat di atas juga ditemukan
seni gerak seperti, seni tar{, Silnﬁ dan pencak serta sejenis
teater yvang biasa dinamakan dengsn "Randai”. Namun yﬁng penulis
olah dalam skripsi ini|adalah’selah satu)dari berbagai bemtuk
kesenian tersebut yaitu keseniazn Salawaik Dulang yang merupakan
salah satu seni vokal'dalam bentuk sastrs vang dilagukan,

Salawaik Dulang yang merupakan-Salah satu bentuk sarana
dakwah Islamian di MinangkaOaw;” berakar dari pertemuan
dua budaya yang saling pengaruh mempengaruhi yaitu budaya Islam
yang datang dari tanah Arab dengan budaya Minangkabau sebagai
tepatan bagl budaya Islam itu sendiri di Alam Minangkabau,
Sebagai salah satu bentuk kesenian yang bernafaskan Islam di-
perkirakan umurnya masih muda dibandingkan kesenian lainnya,
baik yang bernafaskan Islam seperti Barzanji, Dikie Rabano
dan Bafudah, apalagi kalau dibandingkan dengan kesenian yang
belum diembeli oleh Islam, _

Pertunjukan Salawaik Dulang yang dominan adalah seni
Vokal dalam bentuk sastra, sedangkan dulang adalah

iv
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pengiring yang hanya mempunyail dua macam motif pukulan saja,
dan dulang pada prinsipnya buken tergolong kepada alat musik

tapli adalah salah satu perlengkapan dalam upacara-upacara adat
di Minangkabau,

Salawaik Dulang belum dikenal oleh selurunh lapisan
masyarakat Minangkabau, tapi di daerah Tanah Datar, Solok,
Sawah Lunto Sijunjung, Pariaman, Padang dan Pesisir:Selatan
sudah cukup dikenal, bahkan ada beberapa da;bahlyang sangat
menggemari kesenian Salawaik Dulang tersebut, sehlringga kesenian
yang bernafaskan Islam lainnya mulai tersingkir. Salawaik Dulang
digemari oleh seganap lapisan masyarakat pendukungnya, mulai
dari inik-gnak, pemuda pemudi dan erang tua-tua begitu juga
dari golongam kaum adat|merta Kaum agama (Islam). Hal inf di-
sebabkan onleh bahasa /yahg fipergunakan|oleh para tukang Salawaik
Dulang sangat kemplit dam.mengamdung Berbagai bentuk sastra
serta kelincahan para ‘tukang Salawaik Dilang dalam membawakan
isi pengajian dalam berbagal-mscam’/ iramz, di samping itu juga

dapat menyampaikan pesan=pesan pembangunan sesuai dengan

pesan dari berbagai pihak.
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DAFTAR ISTILAH

Atah adalah padi yang terdapat dalam beras, disaat pemggi-
lingan padi ada yang tidak terkupas, tapi tetap masuk
kedalam beras itu, biasanya padi itu dinamakan atah
dan kalau akan memasak nasi, biasanya atah itu dipilih
dan disisihkan dari beras.

Galo-galo adalah sejenis binatang yang biasanya manisan atau

- madunya dapat dipergunakan untuk obat seperti madu lebah.

Eulik Maieh adalah sejenis binatang yang merayap seperti lipam
tapi berukuran pendek dan kecil, kira-kira sebasar lidi.

Satonggak adalah satu kali pertunjukan.Salawaik Dulang, satu
Judul lagu pada lagu talempong.

Penmghulu adalah barang siapa yang mempunyai bicara yang halus
dengan budi yanz datam, Kata Penghulu menurut adat Alam
Minangkabau berasal dari kata “"penggenggam hulu® dan
ada juga yang memgatakan "pangkal hulu¥, Penggenggam
hulu dan pangkal hulu anak kemenakan, penggenggam dan
pangkal hulu adat, pangkal hwlu korong kampueng, pangkal
hulu KEoto dan Nagari, Terbuktl dengan kata pepatah adat:
Elok nagari dek pamgulu, elok kampueng dek nam tuo, ka-
manakan sgparentah mamak, mamakK saparentah bana. Begitu-
lah menurut pengajian adat, penghulu itw adalah pangkal
dan penggenggam segala kebaikan, segala aturan dan susunan
adat guna penyelamatkan pelaksanaan segala-gala yang
patut dilaksanakan untuk kebahagiaan anak kemenzkan, ko=
rong kampung, Kote dan Nagari serta kebahagiaam lahir
dan bathin,

Badunsanak (dunsanak) adalah seseoramg atau sekelompek masya=
rakat yang masih mempunyai tali kekerabatan dengan ke-
lompok ataupun kaum yang lainnya, atau juga bisa diarti-
kan familf,

Sialek adalah sebutan untuk semua undangan atau tamu yang di-
panggie (yang diundang tanpa surat) tapi dengan lisan.

Sipangkalan adalah Panitia pelaksana yang mencakupi semua warga
desa di mana acara diadakan.

xi
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Rahim, berasal dari bahasa Arab yaituw Rahman yang berarti
Maha penyayang, yaitu salah satu dari sifat yangbwajib
bagi Allah,

Azim, berasal dari bahasa arab yaitu A'zima yang berarti besar,
sedangkan yang dimaksud Azim dalam syair Salawaik Dulang
tersebut adalah salah satu dari sifat Tuhan yang wajib
bagi-Nya.

Mujilil adalah salah satu sifat kebajikan

Tiharau. adalah sejenis tebu, tapi tidak berair, dan kalau ada
berair namun rasanya hambar, Biasanya tibarau sebagai
kiasan bagi orang Minang dalam mengemukakan suatu per-
masalahan.

Gﬁﬁnk, adalah sejenis makan terbuat dari ketelah (ubi) dalam
Salawaik Dulang juga berarti. kiasan serba kekurangan,
tapi keadaan sebenmarnya bukanlah begitu, malahan sebalik-

nya.

Saaﬁdikﬁ, adalah yang|segolenzan atau setaraf kedudukannya dalam
satu Nagari.

Cando Kio, adalah kiasan bagl orang vamg pintar,
Karapai jo Puro, adalah sebutan untuk tempat penyimpan uang.

Kucikak, adalah merupakan silat lidah yaitu keahlian dalam
menyusun kata-kata sehingga indah didengar bila diucapkan
dan menarik bila dibaca.

lhwani, adalah segala penonton dalam menyaksikan Salawaik Dulang.

Rasie, adalah sesuatu zat yang terdapat pada setiap manusia,
tapi tidak bisa dilihat dengan mata dan tidak bisa di-
tahui oleh orang lain.

#Maham, adalah orang yang tidak mau ‘patuh dengan ajaran Tuhan
Takasiek Bulan, adalah sampai kedasar lautan.

Ma'rifatulihadisi, adalah salzh satu sifat Tuban yang wajib
bagi-Nya.

Carano, adalah tempat sirih disaat penyambutan tamu dan Carano
merupakan salah satu perlengkapan dalam adat.
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BAB I
PINDAHULUAN
g Manusia pada hakekafnya adalah makhluk yang berbudaya.
Kebudayaan itu sendiri terdiri dari gagasan-gagasan dan

simbol serta nilai-nilai dari karya manusia dan perilakunya.
Manusia sebagal makhluk yang mempunyai otak yang cerdas, tak
akan pernah merasa puas demgan hasil karyanya, sehingga
mereka berusaha untuk mencipta bentuk-bentuk baru sesuai
dengan kemampuannya dalam berimajinasi,

Dari ketidakpuasan ifu, mereka mempunyai beberapa
hasrat, salah satu hasrat itu gdalah "hasrat yang akan mew
nandai perseorangannya disertat rasa Keindahan menimbulkan
kesenian", ! Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa
kesenian merupakan bagjian dari Kehidupan manusia dimanapun
berada dan akan neucuruinkgnikeyaribadian manusia itu sen-
diri, ataupun kehidupan secara herkelnmpuk..ﬂegitu Jjuga ke-—
~ senian Salawaik Dulapg (salah satu nama kesenian di Minang-
kabau) yang akan penulis bahas dalam skripsi ini, merupakan
cerminan dari kehidupan beragama dan adat istiadat di Minang=
kabau pada umumnya dan di kecamatan Pariangan khususnya,

Minangkabau yang memiliki sistem adat yang unik di-
p erkokoh oleh ajaran Islam yang sampai saat ini masih ber-
~ laku dan dianut oleh masyarakatnya. Semasa Islam memasuki

- :
Soekmono, Pengantar Sejarah Kﬂmaduﬁflndngﬂhi
(Yogyakartias Percetakan Orfset Kanisius, 19
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'-:;_g__enurut oranz Einangkcbau ajersn Islam szanget r&levan_ dengan
adat istiadatnyz yang keﬁudian berurat berakar dalam ke-
q.':-hj_dupan beragama, sehingga persozlan adat semakin kokoh.
Dengan kata lain Islan mengambil peranan penting dalam me-
nyusun kembali adat yang sampai sekarang tetap dijsdikan
panutan bagi masyarakat dan adalah Janggal bilz orang Minang-
kabau tidak beragams Islam, dan yang bukan beragama Islar
biaseny=z kaum pendatang, Kerenz. bezitu yzikinnys orang Hinang-
kabau dengan ajaran Islam sebagai landasan zdat merska,

timbullah falsafah yang berbunsyds Adaik Basandi Syarsk-

| Sysrak Basandi Kitabullah (Adagjbersengi syarak-syarak ber-
sendi kitabullah) Sydrzk menurut Kémus Bahasa Indonesia ber-

."-\.
|

arti hukum Islam (huku® 7ins BepSend? ajafian agama Isleam),?
Falsafah tersebut di \etas mengandimg arti/ bahwa adat Minang-
kabau yang sudah ada, 8isendurnsken gled ajaran Islam.,
Falasafah tersebut muncul P28z mysyawarzh bukit Harapzlam

di jaman Padri berangka tahun 183’?.3 Falsafzh itu merupakan

hasil musyawarah antara kaum adat dan kaum agama (Islam).
Sedangkan sebelum adanya falsafah tersebut, orang Mimang-
kabau mempumyai falsafah' "Adaik manurun, Syarak mgndagki" b
yang mengandung arti bahwa, adat datangnya dari daerah darek
(pedalaman) sedangkan Syarak datamg dari daerah pantai.

2 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umup Bashasa Indomesia
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1984), P. 985.

> HAMKA, Islam Dan Adat Minangkabau (Jakarta: PT.
Panjimas, 1984), P. 138.

4 rvia. P, 106.
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Dengan akrabnya orang lHinangkabau dengan ajaran Islam
. tidak disangsikan lagi munculnya beberapa kesenian yang ber-
_: nafaskan Islam dan salah satu diantaranya adalah Salawaik-

. Dulang yang merupakan salah satu media dakwah Islamiah,

- A, Alasan memilih Judul

Dunia merupakan lahan yang empuk bagi manusia untuk-
hidup dan berbudaya, Berbagai corak dan bentuk budaya telah

"~ lahir, ada yang tetap hidup bertahan seperti semula, ada
~ yang hilang lenyap bersama alunan masa dan ada yang

-
¢ satu sama lainnya szling p"ngaruh mempengaruhi sehingga

" * 1ahir pula model budaya }Fang ﬁwg_.az:}h apa yang ada sebelum-

nya. Fono Banoe men; ata an;

Pertumbuhen an _n;s"yﬁ’-, , ac.a Y Perkembangan zlat
musik menimb m FRenunfkingn: 1. Akulturasi
artinyz dua ma Kk Mari | sumber kKetuliayaan

dapat hidup sec be ‘

dampingen. 2, /issimilasi artinya
salah satu alat@usiktd iy r kebudayaan tetap
hidup, yang 1airﬁ1}* aL:; B a artinya pertemuan

Jin
'd.ua alat muslk ad \ E Smbg‘ﬁuda}raﬂaﬂ melahirm
alat musik jenis h \8, e

. o

Semua peristiwa ai atas itu terjadi karena pikiran
manusia itu selalu berkembang sesuai dengan jaﬁannya dan
semunya itu akan selalu mempengaruhi budayz yang mercks
lahirkan, Dan setiap budaya itu akan mempunyai nilai yang
sangat penting dalam kehidupan manusiaz, Koentjaraningsrast
mengetakan bashwa; Nilai budaya adalah konsep-konsep yang
hidup d=12m pikiran sebagien besar warge masyarakat, yvzitu

hal yang diangga;:} bernilzi, berhzrga dan penting d=l:n

5 Pono 3anoe, Pengzntar rFengetzhuan .lat hiusik
(Jekarta: CV. Baru, 153%), F. 17.
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kesenian (karawitan).

Pada kesempatan ini penulis akan menganalisis lagu
+radisi Minanekabau Salawaik Dulang di Kecamstan Pariangan
Kabupaten Tanan Uatar, yang merupakan suatu bentuk budaya
tradisional Minangkabau, Salawaik Dulang, yang semula ber-.
fungsi sebagal salah satu saranma dakwah Islamiah, namum: se-

HI.
B

karang berkembang terus, sehingga telzh n'len,jadi hiburan
yang mengasikkan bagi masyarakat pendukungnya, Perkembangan :
dari Salawaik Dulang itu, sudah barang tentu akan dapat

menggeser-nilai-nilai yang ada padz Kesenian tersebut, hal

mana KacangKala bertentangan deng=n misi semula,

Masyarakat Minahgkabau,Mbizsanye\menamakan dzerszhnya
dengan sebutan Alam Mifiengksba,\\Ksrede\ sl am adslah segzla—
galanya, bukan sekeday tempef Tzhif dan)|gati, tempat hidup
dan berkenbang, melain}:—-.n Jude pglalimakngf/d=1am kehidupan,

sebagainana yang tercsntul. dalam

‘EJ

epaten;

Panakiek pniszu sirsuik
patunzkek batans lintsbuang
Salod2ng jadidan niru
o2titied J3gi¥s=n lawik
Sz4gda jedifsn surnuans
alsm takaobang jscifsrn suruy

(Penzkik pisau sirsut

fan tongkat batang lintsbung
seldodang jadikan nyiru
Setitik jadiksn laut

sekepal Jjadikan gunung .7
aiam terkembang Jjadixsn guru).

Pengertian di atas dzpat diartikan bahwz nenek moyzng orang,

Minangkabau menggunakan slam semesta sebagai sumber ilau

7 zdrus jo Penginl, Sapgialen Hustika
mwﬁéﬁé Réa?lenaja Karya, 1984), P. 2.
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pengetahuan. Segala isi alam dikiaskan dalam pepatah dan
petitih, didiaskan delam berbagai hal, mulai d-ri hal yang
kecil sampai hal yang besar, kemudian dikembangkan lzagi men-

Jadi hal yang lebih luas. A,N.Yunus mengatakan;

?_ggatah ialah pahatan kata yang merupakan dasar
perundang-undangan dan hu<um, Barih baukua Jo czlz=beh,
maksudnya untuk menentukan nilai sesuai dengan ungkspan.
Sebagai kata asal ia masuk cupak usali yang menerangkan
hubungan manusia dengan al=m, SEbaZE=T pokok kata iz
menun jukan sumber hukumnya, ( )
Petitih iadah sinonim dari pepatsh petatah) yang ber-
artl inggo atau batas kato (kata),
Kato repatan: hak banafpu, harato bapunvo (hak bermilik,
ta berpunya)

Kato Petitih: Ngn di urang jzn diambisk, nan di awak
Jan diagiahkan kepunyaan oranggjangan diambil, ke~

; punyaan ﬁiﬁ- Jjangan diberikan). -

Peristiwa-peristiwa seperti itupun masuk dalam syair Salawaik

Dulang, misalnya;

Salawaik kami diumpamblidntbapfe
dbaraik balai ko¥a Padang Pagjans
balainvo rami Easg? Jo (patang
ibarajk bendi jo‘¥areta lovam
yalau kok ado urang ndak manompang

walzau kKapaj walau kaggl%g
dak babendi rancak ndak-bakKudo gadang
i ndak matah larinve ndzk kancans
Xapi nap ado di Piriang Telavang
Rendinvg buruak kudo patsh pingea
darl mapeku dek panyskik jurbalang, 9

(Selawat kami diumpamekan orang

ibarat pasar kota Padang Panjang

pasarnyz ramai pzgi dan petang

ibarat dokar dengan kereta loyang

walaupun ado orang menorp=ng

walau nau walau aXan puleng

ingin dokar bagus ingin kuda yzng besar

kusirnya muda larinya “cepat

tapi yang ada di Piriang Talayang ( nama grup Salawaik

Dulang)
dokar buruk kuda patzh pinggang
lari menekur karena penyakit jecbalzng (remetik)

S ALN, Yunus, "Sejarah Kesenian Dan Pertunjukam"

(Padang Panjang: ASKI, 1987), P.106,

9 Dikutip dari Grup Salawaik Dulang "D C 8.
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adapim maksud dari syair tersebut di atas adalah, bahwa se-
amE yang selalu iagim hidup mewah,; serba ada tapi kita
tak punya, yang ada cuma serba jelek, maka orang itu biasa-
nya digolongkan kKepada oramg yang tidak tahu di hereng
dengan E-Endenﬂ (tidak tahu diuntung).

Salawaik Dulang, sebagai salah satu kesemian Mimangs-
kabau, sangat memarik untuk diteliti dan dianalisis, karena
d,j_daq_am:.ya banyak peristiwa.. yvang unik dan nggazik_!:n:b.:k: di-
Kaji. Seperti hadirnya Salawaik Dulangsdi temgah-temgah
:!gsrargkat seslaf~olah dua budayé. yamg Eerg;abmg Jadi satu.
B. Latar Belakang Masalah

E

;

[

. Apapun bentuknya musik iradisi di dumia imi mungkin
mempunyal atwran, kaidah, merma,; hukom atau patokan, Musik

E 'Era-tiisi._atau.. mesik nasignaliy :mefu{:akau Suatu gambaran

[ ungkapan perasan, situasi dao ¥omdisi Xejiwaan maupwun se-
mangat yang berbeda-veda. Didalemsiyd tercérmin suatu ungkapan

yaRg beraneka ragam midalnya), pePasaanJeinta terhadap tanah

Kegelisahan dan bahkan cita=-cita vang lunwr.

&
;-' air, Kebanggaan terhadap-8asil budays, ungkapan Keberanian,
M, Zabib Mustopo meng;'atakan: "Dalam musik memang dapat
¢ ditemukan. berbagai konsep yvang ’nerhlﬂ:ﬁngan iengan cinta kasike,
D engorbanan, Kesyahduan, penderitaan dan hr.arapan. Uatuk me-
nemukan apa-apa yang terkandung dalam musik ita, perlu di-
adakan penelitian dan kemudian diamalisis, sehimgga terlihat

dengan nyata sejaub mana nilai-nilai van ang ada didalamnya.

10 ®, Haviv Mus Topo, I1lnu Budgvg Dasar Rumpulan Zssay
¥anusi= _a% Budava (Smabaya-maunem.a. Usana Nasional,
Bt ),
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awailk Dulang, =dalsh s3lsh saty seni iradisi

» Dalam penyajian Salawaik Dulang terkandung berbagai
unsur, terzuna bagi kehidupzn beragama, sosial dan
didikal. Semuanyz itu sangat berguna dalam era pembangu=
" nan dewasa ini, Disamping nilai-nilai budaya yang positif, -
Juga citemukan nilai-nilai yang negztif d4an tidak cuoﬁk-
d.enga.n nafas serta fungsi dari Salawaik Dulang itu sexdiri,
- Hal ini dapat dilihat disaat penyajizn Salawaik Dulzng,

y umpamanya grup "A" tampil dengan berdzgai macam iramz dzn

I\
JAASTRNssmentara grup "B" menyimak

.. S
e

melontar-izan b eh erapa pertiy

.dibawzikan

Dahasa iandonesiz berarti, Cakan sesuatu seperti mencela,

@engejek dan lain-lzin, dilakukan secara tfidak langsung

atau Tidak dengan terus terang, "

ral tTersebut ditemuksn dalzm Salazwaik Dulzang seperti-
conton dibawah ini:

Lipg sabuall kasudsrg nan pind £2

:cg'{ M xooi, lisk, punvilz=z Xami dane=
2T0=-4£3T0 nan :lmzke:"_an banvak ZXalua

11 ; . .
- W.J.S. Poerwadarminta, Op. Cit., P.949, - -
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umpamo Jjawi pambajak pan talampau adja
rang surueh kadalam nyo lari kalua.

Sabuab nap kadikang-kang
!ﬂ!ﬂﬂkﬁégéggggii.Bﬂdﬂlﬂﬂ.nanEﬂnﬂ
magncari mulie nan sulik bana

mulie kok dicari hino kok kalua

maajan tuah nan kadikana-kana

tuah kok digjan kantuik kok tapanca.12

(Hanya sebuah kepada saudara yang pintar

kalau rupa sudah kami lihat, bunyi sudah kami dengar
kata-kata yang mungkar sudah baryak yang keluar
umpama sapi pembajak yang terlampau ajar

érang suruh kedalam dia lari keluar
orang suruh kekiri dia lari kekanan.

,t_it
g_

Sebuah imanat yang akan diingat-ingat

masukan kehati kedalam pikiran

mencari mulia yang sulit benar

mulia yang dicari hina yang dapat

mengajan tuah agar berhati-hati

tuah kalau diejan kentutvyang keluar)
Ejan, (1) mengejan: Dalam kamus bahasa Indonesia berarti:
meneran (spt. ketika hendak buang 4ir besar). >

Menurut Bakri K3. kata tersebut sejenis sindiran dam

tidak cocok atau dianggap negatif, kareha Salawaik Dulang
merupakan sarana dakwah Islam.1h Namun-kalau hal tersebut
dikembalikan kepada tukang Salawsik Dulang (orang yang ahli
berselawat dulang), maka akan bertentangan dengan pendapat
tersebut di atas, karema di Minangkabau orang memberikan
atau menerima pelajaran lebih mantap melalui kiasan dari pada

terus terang dengan alasan bahwa, orang Minang itu tahu di-

12 Di kutip dari Grup Salawaik Dulangs "Gas Baracum".

13 W.J.S. Poerwadarminta, Op. Cit., P. 267.
1% gakri, K S. Drs, "Studi Ketidak Serasian Antara

Gerak Dan Lagu Salawat Talam Di Kecamatan Koto Tangah Padang"
ASKI Padang Panjang (1985), P. 31.
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* kilek kato sampai-fuhu dibavan, kato sudah yang maksudnya
~ walaupun kata-kata itu ditujukan pada seseorang

*

tapi siapa yang pernah berbuat tidak senonoh akan mengerti
akibatnya atau resiko perbuatannya.

Salawaik Dulang, sebagai seni vokal dalam perkem-

;__. bangannya cendrung meniru apa yang didengar oleh siseniman_

. (tukang Salawaik Dulang) lewat radio, televisi dan lain-lain
E - dalam perkembangan irama pada lagu cancang, Kelihatannya
mereka kurang mempertimbangkan unsur apa yang dimasukkan
tapi mereka lebih memperhatikan ke popularitasannya, sehingga
..- dengan demikian pmggemarm $Elﬂ&kin banyak dan sudah barang
- 'I:Eltu uang akan memml‘lr }cEkaJ!TthnVap

C. Pembatasan Hasalah /

Studi Analisia Lag;w Wadﬁ,ﬁi Hinmgkabau. Salawaik

Dulang, ada he‘ber'apa “hal Ynﬂg S,aling terkait:

+ Masyarakat pendukung- iagu Salauajk Mang. yang terdiri
' dari dari; Penyaji lagu Salawaik Dulang (dalam hal ini
adalah tukang Salawaik Dulang). Pembahasan penyaji .Lagu
Salawaik Dulang akan membicarakan pengalaman musikal
tukang Salawaik Dulang, yang berkaitan dengan lagu Sa-
lawaik Dulang, Pengalaman musikal tukang Salawaik Dulang
penting dibicarakan, karena hal itu merupakan unsur pen=-
dukung terhadap keberadaan Salawaik Dulang ditengah-

tengah masyarakat pendukungnya,

Pelaku yang sekaligus sebagai pemilik merupakan penerims
estafet warisan budaya, Perkembangannya terbatas pada
latar belakang kehidupan masyaraskat untuk menerima ke-
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.' ‘hadirsn lagu Salawaik Dulang di kecamatan Pariangan yang
. merupakan tanah asal bagi orang Minangkabau,
DJj.Dt, Bandaro Lubuk Sati.D,3,.N, mengatakan;

Pariangan ialah negri pertama sebagai tempat permulaan
menetap bercocok tanam dan beternak setelah menjalani
hidup Nomaden sebelumnya, Tempat bermulanya hidup ber-
aturan dan sistem keturunan yang kemudian terkenal
dengan keturunan Matrilinial atau Matriarkhart, .....
Adat bermula di Pariangan, Negri pertama adalah
Pariangan, pemimpin kelompox pemukiman pertama lazhir

di Pariangan. Pembuat tempat berlindung dan berteduh
(rumah) terjadi di Pariangan, Pembangunan nagar-nagari
selanjutnya terjadi sebagaimana awalnya di Pariangan
dan diatur dari Pariangan, Tempat bermusyawarah mufakat
terjadi di Pariangan, ditandai dengan adanya Balai Sa-
ruang, Balai Pasujian dan Balai Kaciek sebagai Medan
Nan Bapaneh yang dapat dilihat sampai sekarang, 15

f,i Disamping pendapat di agas; Umar Yimus Juga mengemukazkan;

s=e.., Wumnya orang Minangkabau 'mencoba menghubungkan ke-

turunan mereka'dengan statu tempat tefrtentu, Par(h)iangm;,16

é. Materi lagu Salawaik Dulang;yang terdiri dari atas teks
atau syair dan melgdi. Pembahaszn s¥air lagu salawaik
Dulang meliputi bentuK Syair, dialek lagu Salawaik Dulang
dan penambahan serta pengurangaq silabel, Sedangkan
melodi yang akan dibahas adalash berupa bentuk dau'karak-
ter lagu Salawaik Dulang,

3. Proses penyajian Salawaik Dulang serta alat yang diguna-
kan, Pembahasan tentang penyajian dibatasi pada satu per-
tunjukkan saja, yakni dalam rangka pmcal;ian dana yang
berlangsung di desa Lareh Nan Panjang, kecamatan Lintau

15Lihat H.Dj.Dt. Bandaro Lubuk Sati. D.S.N. Alam

Minanekebau, Iutua Nan Badanga Warih Nan Baijawek, Baradat
g e oy Eaearurumne Ctp, 0587 pEoEs

16&!&1‘: Yunus "Kebudayaan Minangkabau” tThiversitas
Malaya, Kuala Lumpur, Malaysia, dalam Boentjaraningrat,
Hapnusia Dap sebudavaan Di Indonesja (Jakarta: Penerbit Djam-
batan,1987), P, 248, .
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" Buo Kabupaten Tanah Datar,. Dimulai dari persiapan panitia
" sampai pertunjukan selesai.

Tujuan Penulisan '

E . Kesenian sebagai suatu cabang atau merupakan bagian
dari kebudayaan, akan menderminkan kehidupan dan keperibadian
' masyarakat pendukungnya dimanapun ia berada. Dalam memperkuat
'_'kehtﬂayaan bangsa, bisa dengan cara menggali dan memupuk ke-
-:. senian daerah serta memelihara ke senian tradisi yang sudah -
- ada, Sebab.dikatakan bahwa kesenian nasional adalah berakar

" dari kesenian daerah,

Kesadaran akan adanya t;g;fmac'm;\cam seni budaya da-
1.a,n berbagai daerah dan adm}ramana Lmtwc melestarikannya,
merupakan salah satu uszha pemeliharasn ﬁaﬁ pengembangan
budaya yang sudah ada.f,lﬁas?mkaj‘;a_ﬁdonésia yang terdiri ¢
dari berbagai macam pola-budays= ya:ng“.bérﬁ.eda akan mencermin-
pola hidup masyarakatnya.«ﬂerbagai-imatém tata kehidupan
yang mempunyai ciri tersendiri sangatmenarik untuk dipelajari
dan perlu dikaji nilai-nilai luhur yang asla didalamnya,

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulisan
ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang aspek-
aspek yang terkancdung dalam Salawaik uulang,
2. Untuk mendokumentasikan kesenian Minangkabau (Saiawaik
Dulang), dalam rangka memajukan kebudayaan Indonesia
umumnya dan kebudayaan daerah khususnya,

E;

K :
4 3. Untuk tugas akhir dalam mencapai gelar S 1 pada Fakultas
E Kesenian Institut Seni Indonesia Program Studi Etno-
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-nusikblogi.
E. Timjauvan Pustaka
Etnomusikologi merupakan salah satu cabang ilmu musik

B yang menguraikan atau mempelajari tentang musik etnis dalam

;etgrkaitannya dengan kebudayaan itu sendiri dan masyarakat

pendukungnya, biasanya musik etnis yang berada diluar Eropa.

Merriam mengatakan bahwa, etnomusikologi merupakan ilmu yang

-eqelajgri musik yang dihasilkan oleh kebudayaan manusia

yang mempunyai fungsi dalam situasi sosial.'?

Berdasarkan pendapat di atas, perlu dicari berbagai
sumber dan berbagai pendekatan umtuk meneliti dan menemuKan
jati diri dari musik itu sendiri, Untuk memperlancar penulisan
tugas akhir ini penulis menggunakan berbagai referensi di-
antaranya:

1, Ikhlas Syarif, "Salawat Talam di Daerah Lintau Buo Sebagal
Salah satu Bentuk Seni~\Vokal®., Laporan Penelitian ASKI
Padang Panjang, 1988. Dalam tulisan tersebut dititik berat-
kan pada perkembangan Salawat Talam di daerah Lintau Buo,
sistematika pertunjukan dan beberazpa unsur sasira serta
unsur musikalnya. Tulisan tersebut akan membantu penulis
dalam melihat perkémbangan Salawat Dulang serta sistematika
pertunjukannya.

2. Bakri.KS "Studi Tentang Ketidakserasian Antara Gerak Dan
Lagu Salawat Talam Di Kecamatan Koto Tangah Padang’ :

17 Merriam. Alan P, "The Anthropology of Music" dalam
Hajizar "Studi TFekstual Dan Musikologis Kesenian Tradisional
Minangkabau Sijobang: Kaba Anggun Nan Tungga Magek Jabang?
(Medan: Universitas Sumatera Utara Fakultas Sastra Jurusan
Etnomusikologi, 1988), P. 5.
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Hugh M. Miller, Iniroduction fo Music: a Guide to Good

: Li_Stani._nE, Penerjemah Triyono Bramantyo PS. Buku ini mem-
I bicarakan tentang nada, elemen-elemen waktu, Melodi, har-
moni dan tonalitas, tekstur, dinamika, medium-medium .
musikal, dasar-dasar struktur musikal, Buku ini dapat mem-
bantu penulis dalam menganalisis melodi.

F. Metodologi Penelitian

-

Sebagai langkah awal dari penelitian ini mengkhususkan
dalam bentuk kesenian Salawaik Dulang di Minangkabau di ke=-
| matan Pariangan kabupaten Tanah Datar.
1. Penentuan Sampel
Dalam penelitian ini %i€ak semua aspek etnomusikologi yang
diteliti, tetapi hanya dibidang perkembangan Salawaik Dilang,
bentuk m sik, bentuk pemyajian serts syair dan lagu. Jadi
dalam pengambilan sampelnya penulis menggunakan random
sampling.
2. Penentuan responden dan-lokasi Penelitian
Dalam menentukan responden sébagai sampel dan lokasi pe-
nelitian disesuaikan demgan permasalzahannya, sehingga dapat
diambil responden dan lokasi penelitian sebagai berikut:
a. . Geénerasi muda yang meliputi masyarakat penggemar Salawaik
Dulang yang berada dalam beberapa kecamatan.
b. Grup-grup Salawaik Dulang yang berada di kecamatan
Pariangan, Saruaso, Lintau Buo, Rambatan dan kecamatan
2 X 11 Emam Lingkung,
c. Lembaga kesenian yang ada di Sumatera Barat.
d. Tokoh-tokoh masyarakat di wilayah kabupaten Tanah Datar
yang dianggap mengerti tentang Salawaik Dulang serta
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Adat istiadat Minangkabau.
Pusat informasi dan dokumentasi kebudayaan Finangkabau
di: Padang panjang.

Sumber Data

a., Data Primer, Diambil berdasarkan hasil penelitian

lapangan yang erat hubungannya dengan masalah kesenian
Salawaik vulang, baik mengenai sejarahnya maupun per-

kembangannya,

: b. Data Sekunder, Dalam penyusunan Skrips# ini didukung
dengan peraturan-peraturan dari masyarakat setempat,
buku-buku serta dokumen=dokumen yang ada kaitannya

dengan permasalahan,

4, Pengumpulan Data

Metode yang digun@gkian daldm penglmpulan data adalan:

a, Kepustakaan, metode téersebut /digimidkan untuk mencari
dan mengumpulkan &zta Sebagaj“bahan teoritis dalam
meny elesaikan pokoK permasalahan. Bahan ini dapat be-
rupa buku-buku, artikel, majalah dan tulisan-fulisan
lainnya,

b, Observasi, metode pengumpulsn data dengan Jjalan meng-
amati kelapangan khusus tentzang Szlawaik Dulang dzlam
kehadirannya, perkembangannya serta fungsiny=,

c. Interviu, metode pengumpulan data dengan jalan interviu,
adalah memberikan pertanyaan atau wawancara secara

lisan dengan nara sumber,

5. Analisis Data
Setelah data dikumpulkan dan dipilih mana yang ada
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gan dan relevansinya dengan masalah yang diteliti,

a selanjutnya akan dilakukan pengolahan data dengan

mman metode deskriptip analitik, Yaitu pengolashan

‘data dengan cara menuliskan data-data yang diperoleh dalam

. penelitian, sehingga dapat diketashui bagaimana realisasi

-L'dari masalah yang diteliti dan sesuai tidaknya dengan pelak-

I. sanaan yang ada, Setelah semuanva terlaksana prenulis mencoba:
menganalisis hal-hal yang dianggap penting dalam tulisan ini

E sesual dengan pembatasan masalah yang dikemukakan, valam

. hal ini penulis mengambil sampel- lagu salawaik Dulang yang

disajikan oleh grup " Kilek Barapi" yang pada waktu. itu tam-

pil dalam rangka pencarizn uana cLi desa Lareh Nan ranjang,

tepatnya di surau Dupian Bangke Tepi oelp Lintau,

Niyat mengatakan, dalam penelitian etnomusikologi

* pengolahan data dan enalisis '.daftm ker ja -Zl"apangan disebut

kerja laboratorium, yang ‘mencakup beberapa hal:

a. Pengolahan data, b, Transkripsi dan ¢, Analisis musik,1®

Dalam mentranskripsi penulis membagi tiga tahaﬁ:.

a. Mentranskripsikan syair Sslawsik Dulang dari kaset menjadi
tulisan dengan menggunakan tape recorder, Syair yang pe-
nulis pindahkan itu sesuai dengan hasil rekaman di
lapang=n,

b, Mengukur wilayah nada masing-masing lagu. Dalam mengukir

wilayah nada ini, penulis dibantu oleh rekan seprofesi vang
penulis anggap ahli dalam menggunakan alat pengukur. nada

16 Niyat "studi Deskriptif renyajian Musik 7. adisional
Minangkabau: Musik vokal Lagu Sampelong Di Kecamatan Guguak
Kabupaten rLima ruluh Kota" Medan: Universitas sumatera Utara:
Fakultas Sastra Jurusan ctnomusikologi, 1930, P, 10,

|
| 3
|
’
b
|4
k
E
5
|
i‘:
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tersebut, Alat pengukur nada yang ﬁ'enulis gunakan adalah
Chromatic Tuner,

. Hent-anskripsikan lagu (melodi). Dalam mentranskripsikan
lagu, penulis juga menggunakan tape yang dibunyikan
berulang-ulang,. -

Proses kerja butir (a) adalah sebagai berikut; pertama-

"tama penulis membunyikan kaset lagu Salawaik Dulang dan men-
. catat segala kata-kata yang terdengar yang ada hubungannya
- dengan lagu Salawaik Dulang, sesuai dengan bait-bait syairnya.

Untuk butir (b) panulis membunyikan kaset lagu Salawaix

. Dulang, kemudian dihun_.rikm gruJ:a crhamatic tuner dan disesuai-

kan dengan nada yang dih.asilkm nleh ka.set. Selanjutnya untuk

; nenguji kebenﬂrmn maka la;u i‘tu fﬁﬂs&ru kembali dan dibu-
- nyikan pula crmu.: tmmem 4V

Sedangkan un'huk buﬂi.r (0," penulis masih menggunakan
tape dan tidak meuggumkgn alat ban{y. Setelah kaset dibunyi-

- kan, penulis mengamati dan berusahz mtuk menirukan melodi

yang dihasilkan oleh tape, mencatat melodi tersebut
menggunakan notasi angka dan setelah itu baru ditranskripsi-
kan kedalam notasi balok. Untuk mentranskripsikan kenotasi
balok, penulis menegunakan alat bantu piano, guna menentuxan

tangga nada yang dimainkan. ilal ini pennlis-lakukan dengan

_Jalan menirukan melndi yang telah tercatat tadi dan untik

mengingatkan wepada wmelodi asli, maka penulis Jjuga membunyi-

kan kaset rekaman tersehut,

Dalam mentrans'ﬁripkar{ lagu Salawaik Dulang penulis

menggunakan notasi barat serta hukum-hukum yang terdapat
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dalamnya dengan alasan bahwa, di Minangkabau sampai saat
belum ada suatu kesepakatan untuk menamakan nada-nada

g dihasilkan oleh instrumen atau vokal. Alasan selanjutmya
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nettl, yakni modifikasi
mbol yang ditawarkan oleh Sarjana Otto Abraham dan Erich M.
a Hornbostel pada tahun 1909/1910, yvang juga ditawarkan

\ K pentranskripsian bagi etnomusikolog; dengan alasan bahwa
musik barat lebih dikenal secara luas. '’

Disamping metode yang dikemukakan oleh dua sarjana di
atas tidak semuanya bisa dipakai, pentranskripsian lagu Salawaik
ang ini, oleh sebab ltu; 'p-enulis memba mencari metode yang

'_ ampel adalah yang her*meter bebas fF‘ree %mr) Kemudian pada
agian-bagian tertentu diberi ’t@da atau snmbol tertentu pula.

Transkripsi lag.u aalama Emiaqg y«ang terdapat dalam
skripsi ini dilakukakan dengan carp d:an alasan sebagai berikut:
a. Lagu yang ditranskripsikan aﬂalah hasil rekaman dilapangan
dan dilagukan langsung oleh informan (Tukang Salawaik Dulang)
tanpa merobah tempo aslinya.

‘b, Untuk terhindar dari interpretasi spekulatif tentang nada-

. nada vang penting dalam lagu Salawaik Dulang, maka pentran-
skripsian ini menggunakan mendekatan deskriptip. .

'C. Melodi dituliskan di atas lima buah garis para nada yang

17 Hajizar * Studi Tekstual Dan Musikologis Kesenian
 Tradisiomal Minangkabau Sijobang: Kaba Anggun Nan Tungga
‘Magek Jabanc" Medan: Universitas Sumatera Utara Fakultas
Sastra Jurusan ctnomusikologi, 15886, P. 7.
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Jazim dipakai pada notasi barat dan diawali dengan kunci "G"

sedangkan iringan yang menggunakan dulang dituliskan di ataé
dua is yang diawali dengan kunci "F",

<)

= ~
Tanda permata yang diletakan di atas not (J) menunjukkan

panjang not tersebut melebihi nilai itu sendiri.

e. Penulisan melodi sengaja dibuat dalam bentuk partitur, karena
dengan bentuk tersebut sudah dianggap penganalisisan melodi.
Untuk membedakan antara kelompok satu dengan lainnya, maka
di awal penulisan atau:sebelum-tanda kunci dituliskan sebuah
garis vertikal yang menghubungkan antara melodi "Znduak",
"Anak" serta iringan,;selanjutnfa garis vertikal tersebut
didampingi oleh seWiuah tanda ktrunz kepawal. Sedangkan di=
bagian akhir melddi*ﬁitutquﬁEﬁgan‘ga?is vertikal yang agak

tebal.

B bo1-sinbol yang lain sedgajd dibuat adalah ( J-) di-
namakan garinyiek (nada-nada yang dihiasi dengan anak suara } &
Sedang an vang terletak dalam sebuah lingkaran menun jukan
picth yang tidak begitu pasti.

g. Karena lagu Salawalk Dulang mempunyai metler bebas, maka
panjang pendek serta lamanya berhenti akan relatif, namun

untuk menandakan lama serta panjang pendek berhenti itu
disesuaikan dengan simbol yangz terdapat pada musik barat
seperti; £ untuk berhenti ¥ satu ketuk,
= untuk berhenti % setengan ketuk dan

untuk berhenti % seperempat ketuk. —F—
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> mk_'s'imbol h;eherapa nada Fang herh;eda ga_];;l masih dalan
satu suku kata dipakai tanda legature ( % )
dan untuk beberapa nada yang sama tapi masih dalam satu
suku kata maka dipakai tanda ligato {% )

KemungKinan lain dalam pengalisisan selnajutnya akan di- .

beri keterangan kemudian.
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